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ABSTRAK

Yuni Safitri : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Kelas VII1 SMP Negeri 25 Padang

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan yang harus
tercapai oleh peserta didik dalam pembelajaran. Namun, berdasarkan observasi
diperoleh fakta bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VI1II
SMP Negeri 25 Padang masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah peserta
didik kurang berpartisipasi terhadap pembelajaran matematika yang dianggap sulit
dan membosankan. Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta
didik maka diperlukan suatu strategi pembelajaran matematika. Salah satunya
dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat memotivasi serta melibatkan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Model yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT lebih baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 25 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan
rancangan Static Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 25 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020. Dengan
menggunakan penarikan sampel acak sederhana maka sampel penelitian adalah
kelas VI11.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII1.2 sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan adalah tes akhir pemahaman konsep berupa soal essay.
Analisis data digunakan uji-t.

Berdasarkan analisis hasil tes akhir pemahaman konsep matematika
peserta didik, dengan menggunakan uji-t diperoleh p-value = 0,019, karena p-
value < 0.05 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT lebih baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran langsung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari
perkembangan ilmu-ilmu yang mendasarinya. Salah satunya adalah ilmu
matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan
manusia. Kline dalam Suherman (2003:17) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pasti yang membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, teknologi dan alam. Selain itu, matematika juga
berperan penting dalam memajukan daya pikir peserta didik. Oleh karena itu
melalui pembelajaran matematika, peserta didik dapat melatih pola pikir dalam
memecahkan masalah secara kritis, logis, kreatif, dan sistematis.

Pentingnya peranan matematika menjadikan matematika sebagai salah satu
mata pelajaran wajib yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Sebagai
mata pelajaran wajib, alokasi waktu pembelajaran matematika lebih banyak
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Upaya ini dilakukan oleh
pemerintah  untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu
matematika. Pemahaman terhadap ilmu matematika tidak terlepas dari
pemahaman konsep matematika yang baik.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang terdapat pada Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 yaitu: “Memahami konsep matematika, merupakan
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan

konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam



pemecahan masalah”. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut
dapat dinyatakan bahwa tujuan utama pembelajaran matematika adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika. Diharapkan
setiap peserta didik dapat menguasai konsep matematika yang dipelajari, mampu
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mampu mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dalam pemecahan masalah matematika. Namun kenyataan yang
terlihat di lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal seperti ini juga
terlihat pada salah satu sekolah, yaitu SMPN 25 Padang.

Pada saat melakukan observasi di kelas VII SMPN 25 Padang pada tanggal 6
sampai 15 Agustus 2019 dan data diperoleh melalui ulangan harian peserta didik,
diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih

rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban peserta didik di bawah ini :

Soal nomor 4 : Tentukan hasil dari 5= — (i + i) =
3 10 15 25

2ZRENIENST IS = |
KA PDERDN +.£> A | E
ff (ENNCEEERES | |
| L | | b 4 | | |
[ —t e : : :
FBE: i < ‘ 1 ‘ _HEW -
T g 2] - ekl s1L g DR R
| | H | V‘; el 1 . 2 s = | U
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Gambar 1 :Salah Satu Contoh Jawaban Peserta Didik
Sebanyak 20 dari 32 orang peserta didik memiliki jawaban seperti gambar

1. Dari jawaban peserta didik diatas terlihat peserta didik salah dalam melakukan

operasi penjumlahan pada pecahan. Langkah awal dalam menjumlahkan pecahan

adalah menyamakan penyebut. Peserta didik menjawab bahwa %+12—5:—.



Seharusnya untuk menyamakan penyebut peserta didik harus mencari Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) antara 10 dan 15 yaitu 30. Selanjutnya langkah

penyelesaian yang diharapkan adalah :

51 (1 1)_],_51 <3+2) 1
3 \10t1s5) 725773 30 25

_51 (5)_1

~ 73 \30/ 25
1 /5\ 25

=53~
3 \30/7 1

16 25
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32 25

6 6

7

6

T 76

Berdasarkan jawaban pada gambar 1, tampak bahwa mereka salah dalam
mengidentifikasi sifat-sifat operasi. Selain gambar 1, bukti peserta didik belum
memahami konsep terdapat pada gambar 2 di bawah ini :

Soal nomor 1 : Tentukanlah hasil dari 17 — 49 + 126 — 2044 + 615

R - e T
Il * ‘ (2 ‘Qﬂ + n(, k 2(094 ’r6|§ X3 l? V9‘ -F3h —Hzc o
EREDNS I -2 lpha [ ] ]| 2158 | 204 ¢ |
RN ,,,;,,;J T Tis8 Fac4q| [ | <-2686 [t €S
1 'L__,L,, [T T [-hdsd #6is | | F 388 13501
|| | T 1T [ 1 43del [ [ | -lsel |

Gambar 2 Salah Satu Contoh Jawaban Peserta Didik
Dari jawaban peserta didik pada gambar 2, terlihat peserta didik
menggunakan prosedur yang salah dalam menjawab soal. Sebanyak 18 dari 32

peserta didik memiliki jawaban seperti pada gambar 2. Dari jawaban peserta didik



diatas terlihat peserta didik belum memahami konsep bilangan bulat positif dan
bilangan bulat negatif, dimana peserta didik salah dalam melakukan operasi
penjumlahan antara bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. Peserta didik
belum dapat menerapkan sifat operasi bilangan pada permasalahan diatas. Dimana
peserta didik salah dalam menjumlahkan—32 + 126, pada gambar 2 terlihat
peserta didik menjawab hasilnya adalah 158. Berdasarkan hasil wawancara
dengan peserta didik, hal ini disebabkan peserta didik tidak paham makna
bilangan dengan tanda negatif. Prosedur yang diharapkan dalam penyelesaian soal
ini adalah sebagai berikut :
17 — 49 + 126 — 2044 + 165 = =32 + 126 — 2044 + 615

=94 — 2044 + 615

= —1950 + 615

= —1335

Berdasarkan gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa peserta didik belum
memahami konsep matematika dengan baik. Jika permasalahan di atas dibiarkan
terus menerus, akan menimbulkan dampak negative yaitu banyak peserta didik
yang tidak mengerti dan memahami ilmu matematika dengan baik dan benar. Hal
tersebut berakibat pada rendahnya pemahama konsep matematika peserta didik,
rendahnya hasil belajar peserta didik, tidak tercapainya tujuan dari pembelajaran
dan rendahnya partisipasi peserta didik dalam belajar matematika di sekolah.
Rendahnya partisipasi peserta didik kelas VII SMPN 25 Padang dalam belajar

matematika dapat dilihat dari kurang aktifnya peserta didik selama proses
pembelajaran. Menurut sebagian besar peserta didik, matematika merupakan

pelajaran yang membosankan dan materi pelajarannya yang berupa angka-angka



dan rumus-rumus yang sulit untuk dipahami. Kebanyakan peserta didik tidak
memiliki pemahaman konsep matematika yang baik pada jenjang pendidikan
sebelumnya. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep matematika juga
menjadikan peserta didik  pasif selama proses pembelajaran dan tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran. Hal ini menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa pembelajaran
banyak didominasi oleh guru. Peserta didik kurang aktif dalam mengkonstruksi
suatu konsep. Peserta didik hanya menerima apa yang dijelaskan guru. Model
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru adalah model pembelajaran
langsung. Pembelajaran dimulai dengan peserta didik mengamati masalah yang
ada dalam buku. Setelah itu guru bertanya tentang apa yang mereka amati dan
sebagian besar peserta didik cenderung diam sehingga guru menjelaskan lebih
lanjut tentang apa yang diamati oleh peserta didik. Selain itu, ketika ada
permasalahan dalam buku berkaitan dengan contoh soal, saat ditanya oleh guru
apakah paham tentang contoh soal tersebut, sebagian besar peserta didik
menjawab tidak, sehingga guru menjelaskan contoh soal tersebut. Setelah itu
peserta didik disuruh mengerjakan latihan dan latihan dikumpul untuk diperiksa
oleh guru.

Selain itu juga terlihat peserta didik lebih cenderung berdiskusi dan
berinteraksi dengan teman ketika guru menjelaskan pelajaran. Pada saat
mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru, peserta didik lebih suka

mengerjakan latihan tersebut secara diskusi dengan teman sebangkunya. Untuk



itu, guru harus memberikan variasi dalam proses pembelajaran, salah satunya
dengan menerapkan model pembelajaran. Menurut Suprijono (2012:46) Model
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru perlu merancang dan memilih
model pembelajaran matematika yang menarik dan memfasilitasi peserta didik.
Guru harus merancang model pembelajaran yang membuat peserta didik agar
lebih aktif, berpatisipasi dalam pembelajaran, bersemangat untuk belajar, dan
meningkatkan rasa tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran. Dimana,
nantinya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan
sesuai dengan permasalahan di atas adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dalam bentuk
diskusi kelompok vyang terdiri dari kelompok-kelompok yang heterogen.
Pembagian kelompoknya diurutkan berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik
yaitu peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Model
pembelajaran kooperatif melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama
dalam kelompok saling bertukar pikiran, saling membantu sesama temannya
sehingga setiap anggota kelompok bisa memahami materi yang sedang dipelajari
dan bertanggung jawab terhadap kelompok dan dirinya sendiri. Selain itu, model
pembelajaran kooperatif akan meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan

peserta didik dan antara peserta didik dengan guru.



Model pembelajaran kooperatif yang diperkirakan cocok dengan karakteristik
peserta didik seperti yang dikemukakan di atas adalah tipe Numbered Heads
Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah suatu model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagen (1993) untuk melibatkan
lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Dengan terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran peserta didik akan
dituntun untuk mengingat konsep-konsep dari materi yang dipelajari, dan dapat
menyatakan ulang konsep tersebut serta mampu menerapkannya dalam
menyelesaikan permasalahan matematika melalui pertanyaan-pertanyaan dan
LKPD yang diberikan oleh guru. Pembelajaran Koperatif tipe NHT terdiri empat
tahap yaitu:

Tahap pertama yaitu penomoran, setiap peserta didik dibagi kedalam
kelompok yang heterogen, dan dilanjutkan dengan pemberian nomor kepala
kepada masing-masing anggota kelompok,dimana hal ini akan memudahkan guru
dalam memilih acak peserta didik yang akan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok mereka di depan kelas dan nantinya akan berpengaruh kepada nilai
kelompok. Dengan penomoran ini setiap anggota kelompok akan berusaha untuk
memahami materi yang dipelajari karena mereka tidak mengetahui siapa dari
anggota kelompok mereka nantinya yang akan mempresentasikan hasil diskusi
kedepan kelas.

Tahap kedua yaitu pemberian pertanyaan, guru memberikan sebuah LKPD

yang akan dikerjakan peserta didik didalam kelompok. Tahap ketiga yaitu berpikir



bersama, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan, mempelajari,dan
membaca materi atau permasalahan yang disajikan oleh guru dalam LKPD yang
diberikan. Setiap peserta didik dituntut untuk berpartisipasi dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan guru dan setiap kelompok harus memastikan
setiap anggota kelompoknya memahami materi pelajaran dan permasalahan yang
disajikan didalam LKPD.

Tahap keempat yaitu menjawab, setelah peserta didik mendiskusikan materi
pelajaran dan permasalahan yang disajikan dalam LKPD, guru akan memanggil
salah satu nomor untuk mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas, karena
setiap anggota kelompok tidak mengetahui siapa dari anggota kelompoknya yang
akan terpanggil untuk mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas maka semua
kelompok akan mempersiapkan jawaban dan memastikan setiap anggota
kelompoknya telah memahami semua materi yang telah dipelajari. Dengan
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini diharapkan kemampuan pemahaman
konsep matematika peserta didik dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dilakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh penerapan model pembelajaran
koperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, ditemukan

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran matematika, diantaranya:



1. Pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika masih
rendah.
2. Kurangnya partisipasi dan kemauan peserta didik dalam pembelajaran
matematika.
3. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat mengembangkan
pemahaman konsep matematika peserta didik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, permasalahan
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu tentang pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian yang dilakukan adalah “ Apakah pemahaman konsep matematika
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran koperatif tipe numbered
heads together lebih baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 25 Padang.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman
konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
koperatif tipe numbered heads together lebih baik daripada pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran langsung di kelas

VIII SMPN 25 Padang.
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F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Peneliti, sebagai bekal tambahan wawasan sebagai calon pendidik.

Peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika dan agar lebih giat dan aktif
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Guru matematika, sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta
didik.

Bahan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang

lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik kelas
VIII SMPN 25 Padang yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT lebih baik dari pada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
langsung. Hal ini berarti, model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberi
pengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa hal

yang disarankan, yaitu:

1. Bagi guru bidang studi matematika agar dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai salah satu variasi dalam

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

2.  Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, peserta didik

senantiasa diingatkan untuk mempelajari materi terlebih dahulu di rumah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melanjutkan pada materi

dan kemampuan matematika lainnya.

83
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